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ABSTRAK 
Yuliana Adityaningsih. A 311 07 626 . Analisis Pendekatan Target Costing Dalam Rangka 
Meningkatkan Efisiensi Biaya Produksi Pada PT XYZ di Makassar. (dibimbing oleh 
Drs.H.Muallimin, M.Si dan Drs.Syahrir, M.Si, Ak) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui klasifikasi biaya produksi seng pada PT Sermani Steel 
selama dua tahun (2006 – 2007), untuk menganalisa pendekatan target costing agar dapat 
meningkatkan efisiensi biaya produksi seng dan untuk membandingkan antara biaya standar dan 
target costing. Sedangkan metode analisis yang digunakan adalah analisis penentuan target 
costing, analisis penentuan biaya standar (metode full costing dan metode variabel costing), 
metode titik tertinggi dan t terendah dan membandingkan hasil perhitungan biaya standar dan 
biaya target (target costing) terhadap laba yang diperoleh perusahaan. 
Dari hasil analisis mengenai perhitungan standar biaya produksi dalam memproduksi seng 
khususnya untuk 2 tahun (2006 – 2007) terlihat bahwa standar biaya produksi untuk tahun 2006 
sebesar Rp 67.361.500.000 dan tahun 2007 sebesar Rp 68.876.950.200. Berdasarkan hasil 
analisis perbandingan penerapan target costing dengan standar biaya produksi mengenai 
pelaksanaan target costing jauh lebih efisien, dimana dengan penerapan target costing, maka 
perusahaan dapat memperoleh penghematan biaya, yaitu untuk tahun 2006 sebesar Rp 
397.788.910 dan tahun 2007 sebesar Rp  430.815.880.   
 Kata Kunci:  Target Costing dan Efisiensi Biaya Produksi  
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ABSTRACT 
 
Yuliana Adityaningsih. A 311 07 626. Analysis Of Target Costing To Improve Efficiency Of 
Production Cost On PT XYZ In Makassar. (By Drs.H.Muallimin, M.Si, Ak dan Drs.Syahrir, 
M.Si, Ak). 
 
This research to knowing classification production cost of zinc on PT XYZ during two year 
(2006 – 2007), to analysis target costing to improve zinc production of process and to different 
between standard cost and target costing. As for analysis method that using target costing, 
analysis standard cost (full costing method and variable costing method), high and low point 
method and compare standard cost and target costing to get profit to the company. 
From analysis standard cost in producing zinc especially for two year (2006 – 2007) is 
production standard cost for 2006 Rp 67.361.500.000 and for 2007 Rp 68.876.950.200. Cause of 
analysis rate target costing with standard cost about target costing so far so efficient, which the 
company get limit cost  for 2006 is Rp397.788.910 and for 2007 is Rp 430.815.880. 
  
 
Keywords : Target Costing, and Efficiency Production 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Dalam kondisi persaingan yang semakin kompetitif, setiap badan usaha dituntut untuk 
memiliki keunggulan yang bersaing agar dapat bertahan dan memenangkan persaingan 
untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Salah satu tujuan perusahaan yang 
utama adalah untuk memperoleh laba. 
Biaya sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi laba merupakan unsur penting 
dalam menjamin kemenangan perusahaan dalam melakukan persaingan di pasar. Bagi 
perusahaan manufaktur, perencanaan biaya harus lebih strategis karena merupakan dasar 
untuk menentukan harga jual produk yang dihasilkan perusahaan. Dimana harga jual produk 
yang ditetapkan oleh suatu perusahaan diharapkan mampu bersaing di pasaran. Penentuan 
harga jual yang dapat bersaing bukanlah hal yang mudah dilakukan. Harga jual yang terlalu 
tinggi dapat berakibat kalahnya perusahaan dalam persaingan, sedangkan harga jual yang 
terlalu rendah dapat mengakibatkan tidak tercapainya tujuan perusahaan yaitu untuk 
memperoleh laba pada tingkat yang diinginkan. 
Dalam jangka panjang harga jual produk atau jasa yang ditetapkan harus mampu 
menutupi semua biaya-biaya dan pengeluaran yang dilakukan untuk memproduksi barang, 
dan dapat memperoleh laba yang diinginkan. Akan tetapi, penentuan harga jual yang 
didasarkan atas besarnya biaya yang dikeluarkan tidak dapat bertahan di pasar karena 
manajer perusahaan terlebih dahulu menghitung besarnya biaya yang dikeluarkan dalam 
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memproduksi produk, sehingga harga jual ditentukan berdasarkan biaya yang dikeluarkan. 
Atau dengan kata lain biaya yang menentukan harga jual. Untuk membantu manajer 
perusahaan, maka diperkenalkan sistem pengendalian biaya total dengan kalkulasi biaya 
target (target costing) yang merupakan metode pengerjaan terbalik yaitu dari penentuan 
harga di pasar kemudian baru menentukan biaya. Dimana dengan menggunakan biaya target 
(target costing) departemen pemasaran menetapkan karakteristik dan harga produk yang 
dapat diterima pelanggan dan selanjutnya tugas teknisi perusahaan mendesaian dan 
mengembangkan produk sehingga biaya dan laba dapat ditutupi oleh harga. 
  Pendekatan perhitungan biaya target (target costing) ini dikembangkan berdasarkan 
atas dua karakteristik penting sebagaimana dikemukakan oleh Garrison, Noreen, dan Brewer 
(2006 : 542) “yaitu pasar dan biaya“. Pertama adalah perusahaan tidak dapat mengendalikan 
harga, pasarlah (penawaran dan permintaan) yang menentukan harga. Oleh karena itu, harga 
pasar yang diantisipasi ditentukan sebagai sesuatu yang diberikan. Kedua adalah sebagian 
besar biaya produk ditentukan pada tahap desain. Sebagian besar kesempatan untuk 
mengurangi biaya ada pada tahap desain seperti menggunakan bahan yang murah, kuat, 
serta andal. Artinya sebelum biaya dimasukkan ke dalam produk, teknisi perusahaan 
merancang desain produk dengan menggunakan bahan yang murah tetapi dapat diterima 
oleh pelanggan. Jika pengendalian perusahaan kecil atas harga pasar dan atas biaya setelah 
produk dimasukkan ke dalam produksi maka kesempatan besar untuk mempengaruhi laba 
datang dari tahap desain, tahap dimana spesifikasi yang pembeli bersedia membayarnya 
dapat ditambahkan dan dimana sebagian besar biaya benar-benar ditentukan. Meskipun 
tujuan langsung dalam biaya target (target costing) adalah biaya, namun biaya target (target 
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costing) tetap dihubungkan dalam perencanaan perusahaan yaitu untuk memperoleh laba 
yang maksimal. 
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik dengan memilih judul : “Analisis 
Pendekatan Target Costing Dalam Rangka Meningkatkan Efisiensi Biaya Produksi Pada 
PT. XYZ Di Makassar”. 
 
1.2 Rumusan Penelitian 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut: 
“Apakah pendekatan target costing pada PT XYZ di Makassar dapat meningkatkan efisiensi 
biaya produksi ?” 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk mengetahui klasifikasi biaya produksi seng pada PT Sermani Steel selama dua 
tahun (2006 – 2007).  
2. Untuk menganalisa pendekatan target costing agar dapat meningkatkan efisiensi biaya 
produksi seng. 
3. Untuk membandingkan antara biaya standar dan target costing. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 
Sedangkan kegunaan penulisan skripsi ini antara lain: 
1. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pihak perusahaan. 
2. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang bermaksud mengadakan 
penelitian yang sama. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Dalam pembahasan skripsi ini diuraikan dalam 5 (lima) bab yaitu sebagai berikut: 
BAB I      PENDAHULUAN  
Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan  
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Pada bab ini menjelaskan tentang kerangka teori yang terkait dengan topik 
penelitian yang mencakup landasan teori mengenai pengertian biaya, klasifikasi 
biaya, pengertian biaya produksi, pengertian target costing, model target costing, 
prinsip-prinsip pendekatan target costing, kendala menerapkan target costing, 
asumsi dasar target costing, pengertian full costing, variabel costing.  
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN  
Pada bab ini akan diuraikan daerah dan waktu penelitian, metode pengumpulan 
data, jenis dan sumber data, metode analisis, sistematika penulisan. 
 
BAB IV   GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Meliputi sejarah perkembangan perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan 
proses produksinya. 
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BAB V HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
  Pada bab ini menguraikan deksripsi dari objek yang diteliti, analisis dan 
pembahasan analisis data. 
 
BAB V  PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan 
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BAB VI 
PENUTUP 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 
antara lain: 
1) Hasil analisis perbandingan antara total biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 
dengan menurut target costing menunjukkan bahwa total biaya yang dikeluarkan 
oleh perusahaan untuk tahun 2006 sebesar Rp 67.361.500.000 sedangkan menurut 
target costing sebesar Rp 66.963.711.090 dan untuk tahun 2007 menurut 
perusahaan sebesar Rp 68.876.950.200 sedangkan menurut target costing sebesar                     
Rp 68.446.134.320. 
2) Berdasarkan hasil analisis mengenai penerapan target costing yang menunjukkan 
bahwa pelaksanaan target costing pada PT Sermani Steel jauh lebih efisien jika 
dibandingkan dengan yang dilakukan perusahaan selama ini, dimana dengan 
penerapan target costing maka perusahaan dapat memperoleh penghematan biaya, 
yaitu untuk tahun 2006 sebesar Rp 397.788.910 dan tahun 2007 sebesar Rp 
430.815.880. 
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6.2 Saran-saran 
Adapun saran-saran dari hasil penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 
1) Disarankan kepada perusahaan agar menerapkan target costing sebagai alat 
perencanaan laba dalam produksi seng. 
2) Disarankan pula agar perusahaan perlu lebih memperhatikan masalah efisiensi 
dalam penggunaan biaya produksi dan juga dengan adanya efisiensi perusahaan 
dapat bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain. 
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